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ABSTRAK 

 

Kebutuhan energi listrik selalu meningkat dari tahun ke tahun sejalan 

dengan terus meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan kesejateraan masyarakat. 

Dalam sistem tenaga listrik umumnya sebab terjadinya pemadaman listrik yang 

paling utama adalah gangguan transmisi dan gardu induk. Gangguan tersebut bisa 

di sebabkan oleh petir, binatang, dan juga tumbuhan yang menyebabkan gangguan 

hubung singkat. Salah satu keandalan sistem yang dilakukan adalah memperoleh 

performa sistem proteksi dengan koordinasi relai pengamannya, proteksi yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni OCR dan GFR.Metode yang dilakukan 

yakni dengan cara wawancara, studi literatur, pengambilan data, pengolahan data, 

dan analisis data dengan jenis penelitian kuantitatif. Arus hubung singkat yang 

terbesar pada gangguan hubung singkat tiga fasaterletak pada jarak penyulang 

10% yaitu sebesar 8814,50 A sedangkan yang terkecil pada jarak penyulang 100% 

yaitu sebesar 2203,62 A. Untuk gangguan hubung singkat satu fasa terbesar pada 

jarak penyulang 10% sebesar 285,09 A sedangkan untuk terkecil pada jarak 100% 

yaitu sebesar 259,02 A. Dari perhitungan didapat nilai TMS di OCR pada sisi 

incoming sebesar 0,16 detik, TMS pada OCR pada sisi penyulang sebesar 0,139 

detik, TMS di GFR pada sisi incoming sebesar 0,23 detik, dan TMS di GFR pada 

sisi penyulang sebesar 0,11 detik.Besarnya arus hubung singkat di pengaruhi oleh 

jarak titik gangguan, kinerja OCR dan GFR dipengaruhi oleh jarak dan besarnya 

arus gangguan hubung singkat, waktu kerja relai pada sisi penyulang tidak boleh 

melebihi settingan relai pada sisi incoming. 

Kata Kunci : Over Current Relay, Ground Fault Relai, Gangguan Hubung            

singkat 
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ABSTRACT 

 

 The need for electrical energy always increases from year to year in line 

with the continued increase in economic growth and community welfare. In the 

electric power system, the main causes of blackouts are transmission disturbances 

and substations. The disturbance can be caused by lightning, animals, and also 

plants that cause short circuit disturbances. One of the reliability of the system 

that is carried out is to obtain the performance of the protection system by 

coordinating the safety relay, the protection used in this study is OCR and GFR. 

The methods used are interviews, literature studies, data collection, data 

processing, and data analysis with this type of research quantitative. The largest 

short-circuit current in three-phase short-circuit faults is located at 10% feeder 

distance, which is 8814.50 A while the smallest at 100% feeder distance is 

2203.62 A. For single-phase short-circuit fault, the largest at 10% feeder distance 

is 10%. 285.09 A while the smallest at a distance of 100% is 259.02 A. From the 

calculation, the TMS value on the OCR on the incoming side is 0.16 seconds, the 

TMS on the OCR on the feeder side is 0.139 seconds, the TMS on the GFR on the 

incoming side is 0.23 seconds, and TMS on the GFR on the feeder side is 0.11 

seconds. The amount of short circuit current is influenced by the distance of the 

fault point, the performance of OCR and GFR is influenced by the distance and 

magnitude of the short circuit fault current, the relay working time at the feeder 

side must not exceed the relay setting on the incoming side. 

Keywords: Over Current Relay, Ground Fault Relay, Short Circuit Fault 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Meningkatnya standar hidup dan ekonomi yang berkembang memerlukan 

jumlah daya listrik yang terus meningkat. Peningkatan pembangkitan energi dan 

kapasitas infrastruktur yang ada harus diimbangi untuk memastikan distribusi 

energi listrik yang andal dan berkualitas tinggi kepada konsumen dalam 

menanggapi permintaan yang meningkat. Gangguan pada transmisi tenaga listrik 

dan gardu induk merupakan penyebab paling umum terjadinya pemadaman listrik. 

Sebagai penyedia energi listrik, PT. PLN (Persero) memiliki sebagai salah satu 

tujuan utamanya memuaskan tuntutan pelanggannya. (Ibnu Hajar, 2018)  

 Gangguan pada sistem kelistrikan ini bisa terjadi dimana saja, baik di 

transmisi bahkan pada jaringan distribusi. Gangguan tersebut bisa saja disebabkan 

oleh petir, binatang, dan juga tumbuhan pepohonan yang menyebabkan gangguan 

hubung singkat. Gangguan-gangguan tersebut tentunya tidak dapat diprediksi 

kapan waktu terjadinya. 

 Peralatan listrik, seperti trafo distribusi, dapat disetrum oleh arus berlebih 

yang dihasilkan oleh gangguan hubung singkat. Untuk itu diperlukan sistem 

proteksi sistem distribusi. Mempertahankan aliran listrik yang stabil memerlukan 

sistem proteksi yang dapat diandalkan untuk mencegah gangguan.(Hariyanto, 

2009) 

 Salah satu yang dilakukan untuk memperoleh keandalan sistem adalah 

performa sistem proteksi dengan koordinasi relai-relai pengamannya.(Triyono et 

al., 2013) Sistem proteksi terdiri dari serangkaian perangkat keselamatan, seperti 

pemutus sirkuit (CB), catu daya, kabel, pemutus sirkuit (CT/PT), dan teleproteksi 

(jika ada). Untuk mencegah kerusakan atau kehilangan lebih lanjut, komponen 
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yang rusak perlu diisolasi menggunakan relai proteksi sekaligus mengisolasi 

komponen yang sehat.(Ramadhan et al., 2020) 

 Berangkat dari hal-hal diatas, maka tugas akir ini mengangkat tema 

tentang setting Over Current Relai (OCR) yang berguna untuk melihat kinerja 

serta meminimalisir kerusakan peralatan atau barang yang berada di gardu induk 

Jakabaring pada saat terjadi gangguan agar tidak terjadinya pemadaman total. 

1.2. Batasan Masalah 

 Dalam batasan masalah di penelitian ini yakni membahas secara 

mendalam dalam setting Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay 

(GFR) di gardu induk Jakabaring agar terciptanya keandalan sistem penyaluran 

energi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini tentunya ada tujuan, yakni bertujuan untuk 

mengetahui unjuk kerja dari Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay 

(GFR), serta mengetahui pengaruh besarnya arus hubung singkat terhadap sistem 

proteksi, serta mengetahui nilai waktu kerja OCR dan GFR. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat, yakni sebagai 

berikut. 

1. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang setting Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault 

Relay (GFR). 

2. Memberikan masukan dalam proses penyettingan Over Current Relay 

(OCR) dan Ground Fault Relay (GFR) bagi pihak PT.PLN (Persero). 

1.5. Sistematika Penulisan  

 BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bagian ini, membahas latar belakang, ruang lingkup, tujuan, dan 

manfaat penelitian. 
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 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan tentang teori mengenai sistem tenaga listrik, 

gangguan hubung singkat, macam gangguan, persamaan arus hubung singkat, 

gardu induk, sistem proteksi, over current relay, dan ground fault relay. 

 BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan berupa prosedur 

penelitian, diagram alir, dan jenis penelitian agar dapat menyelesaikan penelitian 

hingga selesai. 

 BAB 4 PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang proses pengambilan data, melakukan 

perhitungan, dan menganalisa dari perhitungan. 

 BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil akhir penelitian 

yang dilakukan dari awal sampai akhir dan juga memberikan saran. 
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